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INTISARI 

 

Pemikiran K.H. M. Hasyim Asy‟ari tentang Konsep Etika Terhadap Buku 

dalam Kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim (Kajian Analisis Wacana) 

Oleh: 

M. Ainun Najib 

11140064 

Penelitian dengan judul Pemikiran K.H. M. Hasyim Asy‟ari tentang 

Konsep Etika Terhadap Buku dalam Kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

(Kajian Analisis Wacana) ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana etika 

terhadap buku yang dikemukakan oleh K.H. M. Hasyim Asy‟ari. Manfaat dari 

penelitian ini adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait cara 

memanfaatkan buku sebagai sarana memperoleh ilmu pengetahuan. Diharapkan 

dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui serta 

mempratekkannya dalam kehidupan sehari-hari bagaimana etika yang benar saat 

memanfaatkan buku. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan sumber primer kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim karya 

K.H. M. Hasyim Asy‟ari dan beberapa literatur lain sebagai sumber data 

sekunder. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi 

dan wawancara. Adapun untuk mengolah data digunakan metode analisis wacana 

(discourse analysis) dengan pendekatan kritis. Mengenai penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa etika terhadap buku menurut K.H. M. Hasyim Asy‟ari dalam 

kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim pada bab VIII meliputi lima bagian, yaitu: 

1) cara memperoleh bahan pustaka harus dilakukan dengan cara yang sah menurut 

ajaran Islam; 2) saling pinjam meminjamkan bahan pustaka dengan catatan tidak 

pihak ada yang dirugikan; 3) menjaga serta merawat bahan pustaka agar tidak 

cepat rusak, baik ketika menggunakannya, menyusunnya, maupun ketika 

meletakkannya; 4) meneliti buku baik secara fisik maupun isi ketika hendak 

meminjamnya atau membelinya; 5) memperhatikan etika serta tata cara ketika 

menyalin isi buku. Dari penelitian ini, peneliti memberikan rekomendasi supaya 

etika terhadap buku yang terdapat dalam kitab Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim 

karya K.H. M. Hasyim Asy‟ari dapat dikembangkan agar sesuai dengan masa 

seperti sekarang ini. Penelitian ini juga harus disandingkan dengan penelitian 

literature karya ulama lainnya yang juga membahas mengenai etika terhadap 

buku. Selain itu, etika terhadap buku juga perlu dipahami, dikaji, dan 

dipraktekkan oleh generasi sekarang dan generasi yang akan datang agar mereka 

tidak terputus dari petunjuk para ulama, sehingga dengan cara itu mereka dapat 

memperlakukan serta memanfaatkan bahan pustaka dengan sebaik-baiknya. 

 

Kata kunci: K.H. M. Hasyim Asy‟ari, etika terhadap buku.     
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ABSTRACT 

K.H. M. Hasyim Asy‟ari thinking about The Ethical Concept Of Book In The 

Book Of Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim (Discourse Analysis Study) 

By : 

M. Ainun Najib 

11140064 

Research with the title K.H. M. Hasyim Asy‟ari thinking About The Ethical 

Concept Of Book In The Book Of Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim (Discourse 

Analysis Study ) here has purpose to know how the ethical concept book that is 

suggested by K.H. M. Hasyim Asy‟ari. The benefit of this research is to give 

understanding for society about the method to use book as facility to get 

knowledge. Expected by this research, society will understand and practice in 

daily activity how the true ethics for make book useful. This research is research 

from library research. With source is Book Of Ada>b al-‘A<lim wa al-Muta’allim by 

K.H. M. Hasyim Asy‟ari and some other literatur as source secondary 

information. This research use method collecting documentation informatian and 

interview. While to process the information is used by  discourse analysis method 

with critical approach. About this research can be concluded that the ethical 

concept book according K.H. M. Hasyim Asy‟ari in The Book Of Ada>b al-‘A<lim 
wa al-Muta’allim chapter VIII include five sections, that are : 1) How to obtain 

library materials have to do with the true method according islamic ideology; 2) 

borrow each other library materials with note nothing person who is damaged; 3) 

keep and care library materials in order to the library materials is not broken, 

include when using, arranging, and putting; 4) analyze the book both physically 

and contents when we want to borrow or buy; 5) pay attention to ethics and 

ordinances when copy the contents of book. From this research, researcher gives 

recomendation in order that ethical that exist in The Book Of Ada>b al-‘A<lim wa 
al-Muta’allim by K.H. M. Hasyim Asy‟ari can be improved in order to make 

suitable with this era. This research has to be juxtaposed with literature research 

by another ulama who was discuss about ethical also. Besides that, ethics of book 

also need to be understood, studied, and practiced by younger generation in order 

to they are not disconnected from the ulama instructions, so with that way they 

can do and utilizing library materials with well. 

 

Key word : K.H. M. Hasyim Asy‟ari, ethics of the book. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 
 

Nama  

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش

 

 
Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

Sa‟ 

Jim 

Ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

Zal 

Ra‟ 

Za‟ 

Sin 

Syin 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص

 ض

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

Sad 

Dad 

Ta‟ 

Za 

„ain 

gain 

fa‟ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha‟ 

hamzah 

ya 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

„l 

„m 

„n 

w 

h 

‟ 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

 متعـددّة

عـدةّ     

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta‟addidah 

„iddah 
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3. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 

 

ditulis 

 

hikmah 

 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 الاولياء كرامة

 

Ditulis 

           

Karāmah al-auliya’ 

 

c. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 زكاة الفطر

 

Ditulis 

           

zakātul fiṭri 

 

4. Vokal Pendek 

 

__  َ__ 

__  َ__ 

ُ____ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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5. Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

 Fathah + alif                          جبههية

 

 Fathah +  ya‟ mati                   تنسى

 

 Kasrah + ya‟ mati                    كريم

 

Dammah + wawu mati      فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

                      
ā   jāhiliyyah 

 
ā  tansā 

 
ī  karīm 

 
ū   furūḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fathah + ya mati 

 بينكم

 

Fathah + wawu mati 

 قول  

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

 

au 

qaul 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 

 أأنتم

 أعـدّ ت

 نئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

8.  Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

 انقرا ن

 انقيب س

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

                       

Al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

 

 انسمبء

 انشمس

 

ditulis 

ditulis 

                        

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي انفروض

 أهم انسنة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

10. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur‟an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Buku dan perpustakaan telah melahirkan sebuah peradaban yang begitu 

besar seperti yang dirasakan sekarang ini. Dua hal di atas tentu saling berkaitan. 

Buku dan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dalam menunjang perkembangan 

ilmu pengetahuan dan informasi. Buku merupakan salah satu komponen paling 

utama yang ada di perpustakaan karena buku menjadi bagian dari tradisi yang 

sudah hadir beratus-ratus tahun yang lalu dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

Sementara perpustakaan merupakan institusi yang didalamnya meliputi unsur 

koleksi, pengolahan, pelestarian, penyimpanan, dan pemanfaatan untuk 

kepentingan masyarakat banyak sebagai sumber informasi dan pengetahuan 

(Purwono, 2012:1.2). 

Dahulu perpustakaan merupakan tempat di mana para ilmuan Muslim 

menyiarkan ilmu pengetahuannya. Sedangkan pada waktu itu buku merupakan  

barang yang sangat mahal karena ditulis dengan tulisan tangan yang indah. Tidak 

heran, jika zaman dahulu buku hanyadapat dibeli oleh orang-orang kaya (Syalaby, 

1973:132). Maka dari itu, buku dan perpustakaan merupakan serangkaian media 

yang belum tergantikan dalam menunjang kegiatan keilmuan, seperti belajar 

mengajar, penelitian, dan lain sebagainya. 

Pada dasarnya, buku merupakan media yang ampuh sebagai sarana untuk 

mencerdaskan masyarakat karena buku merupakan media penyimpan dan 

perekam ilmu pengetahuan dan informasi. Buku memberikan berbagai ilmu 
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pengetahuan dan informasi kepada orang yang membaca serta mempelajarinya. 

Bahkan ada seorang pujangga Arab yaitu al-Mutanabbi dalam Syalaby (1973:138) 

mengatakan bahwa: 

“tempat duduk yang paling mulia di dunia ini adalah pelana kuda dan 

teman yang paling baik sepanjang zaman adalah buku”. 

Ini menandakan bahwa buku memiliki nilai moril yang sangat tinggi dalam 

kehidupan manusia. 

Sekitar abad keempat, kehidupan budaya dan intelektual bangsa Roma 

sangat dipengaruhi oleh bangsa Yunani. Banyak orang Roma mempelajari 

kesusastraan, filsafat, dan ilmu pengetahuan lainnya. Maka pada saat itu bangsa 

Roma sadar akan pentingnya buku dan perpustakaan bagi kemajuan bangsa 

(Saleh, 2009:2). Pada saat Kaisar Theodorus (476-583 M) berkuasa ada seorang 

biarawan bernama Cassiodorus meletakkan dasar-dasar kepustakaan tentang 

perawatan, pengelolaan, dan pelestarian terhadap buku. Sementara, masa 

renaisance telah banyak karya sastra yang dikembangkan kembali. Orang-orang 

kaya banyak yang memiliki buku-buku pribadi sebagai lambang status pendidikan 

dan status sosial mereka (Sutarno, 2006:5).  

Sejarah mencatat bahwa pada abad ke 8 sampai ke 9, Konstantinopel 

mengalami kemunduran dalam hal ilmu pengetahuan, sedangkan Baghdad 

berkembang dan menjadi pusat kajian karya Yunani. Pada waktu itu ilmuwan 

muslim mengalami kejayaan ketika Dinasti Abbasiyyah berkuasa, yang saat itu 

dipimpin oleh Khalifah al-Makmun yang mendirikan Bait al-H{ikmah pada tahun 

810 M (Suwarno, 2007:27). Pada waktu itu, buku dan perpustakaan menempati 
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posisi yang sangat mulia karena didalamnya memuat berbagai ilmu pengetahuan. 

Umat Islam menaruh rasa hormat yang begitu besar terhadap buku karena itu 

merupakan salah satu cara menghormati ilmu dan mus{annif (pengarangnya). 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syaikh al-Zarnuji dalam kitab 

Ta’li >m al-Muta’allim yang diterjemahkan oleh Aliy As’ad (2007:26) : 

“sebagian wujud penghormatan terhadap ilmu adalah dengan memuliakan 

kitab (buku).” 

Hal tersebut tercermin pada masa kejayaan Islam, di antaranya kemajuan ilmu 

pengetahuan. Tidak heran jika ilmu pengetahuan dan perpustakaan pada masa itu 

berkembang dengan pesat, karena semuanya didasarkan pada penghormatan 

terhadap buku. Dalam sejarah Islam pada saat Dinasti Abbasiyah berkuasa, 

perpustakaan Islam mengalami puncak kejayaan. Tidak ada yang bisa menandingi 

dalam jangka waktu yang lama. Di antaranya adalah perpustakaan Cordoba, 

Baghdad, Seville, Granada, Toledo, Cairo, Damaskus, dan Madinah (As-Sirjani, 

2007:10).  

Namun demikian, kejayaan Islam dalam konteks kemajuan ilmu 

pengetahuan mengalami kehancuran karena terjadi tindak perusakan (vandalism) 

terhadap buku dan perpustakaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Idahram 

(2011:107) bahwa dalam sejarah peradaban Islam, pada saat Muhammad bin 

Abdul Wahab dan Raja Sa’ud berkuasa di Arab, banyak sekali perpustakaan Islam 

yang dihancurkan oleh para pengikut Raja Sa’ud, dan mereka juga membakar 

kitab-kitab klasik para ulama. Di antara buku-buku yang dibakar itu adalah kitab 

Dala>il al-Khayra>t,  Raud{ ar-Rayyah{i>n, mantiq, hukum, tasawuf, aqidah, yang 
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tidak sejalan dengan ajaran mereka. Inilah musibah besar yang menimpa umat 

Islam. 

Selanjutnya, di antara kasus pembakaran buku-buku yang paling 

fenomenal adalah pembakaran buku-buku yang ada di perpustakaan Maktabah 

Arabiyyah di Makkah. Perpustakaan ini termasuk perpustakaan yang paling 

berharga dan paling bernilai historis. Bagaimana tidak, sedikitnya ada 60.000 

buku-buku langka dan sekitar 40.000 manuskrip yang sebagian adalah hasil 

diktean Nabi Muhammad saw. kepada para sahabatnya. Selain berfungsi sebagai 

penampungan ribuan buku-buku klasik, perpustakaan Maktabah Arabiyah itu juga 

menampung peninggalan Islam dan peninggalan sebelum Islam. Namun, semua 

itu hilang dan habis dibakar oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang 

tidak menghendaki peninggalan Islam klasik dilestarikan. Pada 1224 H., terjadi 

musibah besar lagi dalam hal warisan ilmu pengetahuan para ulama as-Salaf as-

S{a>lih. Tentara salafi wahabi yang dipimpin oleh Ibnu Qamala melenyapkan 

perpustakaan H{ad{ramaut tanpa bekas. 

 Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti pada tugas praktek dibagian 

referensi, sirkulasi, dan shelving di Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada bulan Oktober sampai Desember 2013, peneliti menemukan 

berbagai bentuk vandalism terjadi di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Selain itu, pada tanggal 6 Oktober sampai 6 Desember 2015, peneliti 

melaksanakan tugas Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Perpustakaan Pusat 

UGM juga menemukan berbagai tindakan vandalism. Di antaranya adalah dengan 
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mencoret-coret isi buku, melipat-lipat lembaran buku, serta menemukan beberapa 

buku yang tidak utuh karena sejumlah halaman hilang akibat disobek. 

 Melihat berbagai kasus di atas, maka perlu adanya pemahaman kepada 

masyarakat mengenai pentingnya etika terhadap buku. Selama ini masyarakat 

hanya memahami akhlak (etika) sebagai landasan dalam berhubungan terhadap 

sesama manusia. Padahal, salah satu wujud penghormatan terhadap ilmu 

pengetahuan adalah dengan menghormati buku. Dengan adanya wacana tentang 

etika terhadap buku ini, diharapkan masyarakat bisa mengurangi adanya 

perbuatan yang kurang sesuai terhadap buku. Sebagaimana diungkapkan oleh 

K.H. M. Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada>b al-‘A>lim Wa al-Muta'allim yang 

diterjemahkan oleh Kholil (2007:xviii) bahwa etika mempunyai kedudukan yang 

sangat penting, bahkan semua amal ibadah, baik yang bersifat qalbiyyah, 

badaniyyah, qauliyyah, maupun fi’liyyah jika dilaksanakan tanpa menggunakan 

akhlak (etika), maka amal tersebut tidak akan bernilai di mata Allah swt. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menjadikan topik utama dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti ingin 

menggunakan perspektif pemikiran K.H. M. Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada>b al-

‘A>lim Wa al-Muta'allim sebagai obyek kajian penelitian, karena kitab tersebut 

merupakan satu-satunya karya K.H. M. Hasyim Asy’ari yang membahas tentang 

akhlak dalam pendidikan. Di antaranya terdapat pembahasan tentang etika 

terhadap kitab (buku). 
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 Adapun argumen yang melatar belakangi pemilihan tokoh K.H. M. 

Hasyim Asy’ari dengan karyanya yang berjudul Ada>b al-‘A>lim Wa al-Muta'allim 

sebagai obyek kajian penelitian adalah: 

1. K.H. M. Hasyim Asy’ari adalah salah satu ulama besar di Indonesia. 

Beliau merupakan salah satu pendiri organisasi sosial keagamaan 

“Nahdlatul Ulama”. K.H. M. Hasyim Asy’ari dikenal sebagai seorang 

ulama Ahlu al-Sunnah wa al-Jama>’ah bermazhab Syafi’i. Mayoritas 

penduduk Indonesia bermazhab Syafi’i sehingga tepat kiranya jika 

memilih kitab beliau sebagai obyek penelitian. 

2. Beliau merupakan ulama besar yang menjadi salah satu pelopor 

berkembangnya pesantren-pesantren di Indonesia. Beliau juga menguasai 

berbagai bidang keilmuan dalam Islam, di antaranya di bidang pendidikan, 

bidang al-Qur’an-hadits, bidang tafsir, akhlak, tasawuf, hukum, dan lain-

lain.  

3. Sedangkan pemilihan kitab Ada>b al-‘A>lim Wa al-Muta'allim dalam 

penelitian ini didasarkan karena kitab tersebut merupakan karya 

monumental yang menjelaskan tentang etika dalam pendidikan. Kitab 

Ada>b al-‘A>lim Wa al-Muta'allim sangat populer di dunia pesantren dan 

sekolah-sekolah agama Islam, karena Ada>b al-‘A>lim Wa al-Muta'allim 

sebagai metode belajar akhlak dalam pendidikan. Kitab tersebut 

merupakan ringkasan dari tiga kitab ulama periode klasik dan periode 

pertengahan di bidang pendidikan.  
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Peneliti meneliti serta mengkaji pemikiran tokoh Islam yang lain dari 

penelitian sebelumnya, supaya ada perbandingan,  dan memberikan wawasan baru 

kepada khalayak umum terkait etika terhadap buku. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan buku dapat diperlakukan sebagaimana mestinya. Diharapkan juga, 

masyarakat dapat menghormati buku sesuai dengan etika, khususnya dalam Islam. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah bagaimana pemikiran K.H. M. Hasyim Asy’ari tentang konsep 

etika terhadap buku dalam karyanya yang berjudul Ada>b al-‘A>lim Wa al-

Muta'allim? 

1.3 Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

fokus pada etika terhadap buku perspektif pemikiran tokoh Islam, yaitu K.H. M. 

Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada>b al-‘A>lim Wa al-Muta'allim yang terdapat pada 

bab VIII (delapan).  

1.4  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada peneliti, para akademisi, serta instansi 

perpustakaan tentang konsep etika terhadap buku menurut pemikiran K.H. M. 

Hasyim Asy’ari. Sehingga nantinya apa yang telah dipahami dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dari penelitian ini ada 

beberapa manfaat yang didapat, yaitu: 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini sebagaisalah satu pedoman untuk 

memperkaya wawasan keilmuan para akademisi, sehingga dapat 

diketahui relevansinya. 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini memberi pemahaman tentang etika 

terhadap buku sebagai suatu metode pembelajaran untuk dapat 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkup 

kepustakaan.  

3. Bagi instansi perpustakaan, penelitian ini memberi pemahaman tentang 

etika terhadap buku sebagai salah satu metode untuk mengelola serta 

melayankan koleksi yang ada di perpustakaan dengan baik dan benar. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

 Untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam proposal penelitian ini agar 

lebih sistematis, maka peneliti menggunakan sistematika sebagai berikut: 

 Bab pertama, pendahuluan. Bab ini membahas beberapa aspek dalam 

penelitian, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, tinjauan pustaka dan landasan teori. Bab ini membahas dua 

aspek, yaitu: kajian penelitian sejenis dan landasan teori serta konsep yang 

relevan. Kajian penelitian sejenis merupakan hasil kajian dari penelitian sejenis 

yang pernah dilakukan oleh orang lain sebelumnya. Sedangkan landasan teori 
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sebagai acuan dalam penelitian ini untuk memperkuat hasil penelitian yang 

didapat. 

 Bab ketiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang prosedur 

penelitian yang mencakup jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, 

instrumen penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, metode dan teknik 

analisis data, uji keabsahan data. 

 Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini memaparkan 

pembahasan dari hasil penelitian yang terdiri dari dua bagian inti, yang pertama 

yaitu gambaran umum tentang K.H. M. Hasyim Asy’ari yang meliputi biografi 

singkat, latar belakang pendidikan, dan karya-karya intelektualnya. Kemudian 

yang kedua adalah bagaimana konsep etika terhadap buku menurut K.H. M. 

Hasyim Asy’ari dalam karyanya yang berjudul Ada>b al-‘A>lim Wa al-Muta'allim. 

 Bab kelima, penutup. Bab ini berisi simpulan yang merupakan jawaban 

dari rumusan masalah penelitan serta saran-saran yang diperlukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Pemikiran K.H. M. Hasyim Asy‟ari yang telah tertuang dalam kitabnya 

yang berjudul Ada>b al-‘A>lim wa al-Muta'allim, khususnya dalam hal ini 

mengenai pembahasan etika terhadap buku, di mana pembahasan tersebut 

sangatlah penting untuk dikaji lebih dalam. Mengingat semakin banyaknya kasus 

yang terjadi terkait cara memperlakukan kitab/buku sesuai etika, khususnya etika 

dalam Islam. Islam mengajarkan bahwa segala bentuk ibadah dan tingkah laku 

yang tidak didasari dengan etika/akhlak terpuji, maka semua akan menjadi sia-sia. 

Selain itu, dalam hal etika terhadap kitab/buku, sebagian besar ulama sepakat 

bahwa salah satu wujud penghormatan terhadap ilmu adalah dengan menghormati 

guru, buku, serta pengarangnya.  

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada hasil penelitian dari bab 

sebelumnya, maka paneliti menyimpulkan bahwa:  

a. Seseorang yang ingin mendapatkan ilmu, dia harus berusaha 

memiliki bahan pustaka dengan cara membeli, menyewa, atau 

meminjam. Selain itu, bahan pustaka harus dijaga dan dirawat 

dengan baik dan benar berdasarkan etika dalam Islam maupun 

aturan dalam ilmu perpustakaan. 

b. Selain itu, adanya kegiatan preservasi dan konservasi (pelestarian 

dan perawatan) terhadapbahan pustaka juga tidak kalah penting, di 

antaranya adalah kegiatan pengelolaan, penyimpanan, serta teknik 

NAJIB
Typewriter

NAJIB
Typewriter
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dan metode yang digunakan sebagai upaya melestarikan bahan 

pustaka agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 

c. Adanya etika mengenai pengutipan dan penyalinan isi buku 

sangatlah relevan dengan konteks sekarang. Dengan adanya UU 

tentang Hak Cipta dan aturan yang berlaku dalam ilmu 

perpustakaan juga menjadi pendukung mengenai masalah etika 

terhadap bahan pustaka. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

a. Dengan adanya wacana mengenaietika terhadap buku dalam Islam, 

diharapkan masyarakat maupun para akademisi bisa mengurangi 

adanya perbuatan yang kurang sesuai terhadap buku. 

b. Selain itu, diharapkan juga masyarakat dan para akademisi dapat 

melestarikan dan merawat bahan pustaka sesuai dengan prosedur 

dan tata cara yang berlaku. 

c. Tentunya bagi masyarakat maupun akademisi yang belum paham 

mengenai etika terhadap bahan pustaka, disarankan untuk banyak 

membaca literature yang membahas mengenai etika terhadap buku, 

sehingga nantinya dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 
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- Informan : Gus Irwan Masduqi, Lc, M.A  

- Jabatan : Pengasuh Ponpes. As-Salafiyyah Mlangi, Kec. Gamping- Kab.Sleman 

- Waktu : Kamis, 9 Juli 2015, pukul 10.00 - 10.30 WIB 

 

Peneliti : Menurut bapak, bagaimana pandangan K.H. M. Hasyim Asy’ari tentang etika 

terhadap buku dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim? 

Informan : Sesuai apa yang telah dikatakan oleh K.H. M. Hasyim Asy’ari yang mengutip 

pernyataan abu hanifah (pendiri madzhab hanafi) serta ulama salaf lainnya bahwa 

tidak bisa bermanfaat ilmu yang dipelajari tanpa adanya penghormatan terhadap 

kitab, guru, serta pengarang kitabnya, karena hal tersebut merupakan bagian dari 

mengagungkan ilmu pengetahuan. Tidak hanyak itu, mengagungkan ilmu berarti 

juga harus mengamalkannya, serta menjaga kitab-kitabnya.    

 Bahkan ada sebuah kisah mengenai Imam Ghozali, ketika dalam perjalanan beliau 

dirampok oleh segerombolan orang, seluruh hartanya dirampas, sedangkan bukunya 

disimpan di balik bajunya. Kemudian buku tersebut juga tak luput dirampas oleh 

para perampok. Kemudian beliau memohon dengan sangat kepada para perampok 

agar buku tersebut dikembalikan karena buku tersebut berisi catatan penting 

keterangan dari guru-gurunya. Kemudian perampok tersebut berkata kepada imam 

Ghozali bahwa ilmu itu jangan di simpan dalam tulisan, tetapi harus disimpan 

dalam hati dan pikiran. Ketika bukumu hilang, maka ilmumu juga akan hilang, 

karena ilmumu hanya engkau simpan dalam tulisan. Demikian pentingnya pesan 



tersebut, karena dalam menuntut ilmu bukan hanya dikaji dan ditulis, akan tetapi 

juga harus ditelaah, dihafalkan, dan didiskusikan agar ilmunya tidak mudah hilang 

karena lupa.    

Peneliti : Lalu apa perbedaan etika terhadap buku menurut KH. Hasyim Asy’ari dengan para 

ulama salaf seperti Syaikh al-Zarnuji pengarang Ta’lim al-Muta’allim, kemudian 

Syaikh Ibnu Jama’ah pengarang kitab Tazkirat al-Shaml wa al-Mutakallim di mana 

karya-karya tersebut dijadikan acuan oleh KH. Hasyim Asy’ari dalam membuat 

kitab yang berjudul Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim?   

Informan : Konsep etika dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya KH. Hasyim 

Asy’ari jelas ada perbedaan dengan konsep etika yang dikemukakan oleh Syaikh al-

Zarnuji dalam kitabnya yang berjudul Ta’lim al-Muta’allim. Perbedaan tersebut 

dapat diketahui dengan adanya madzhab yang dipegang. Melihat mayoritas 

penduduk di Indonesia yang bermadzhab Syafi’i, maka KH. Hasyim Asy’ari juga 

menggunakan madzhab Syafi’i. Sedangkan Syaikh al-Zarnuji merupakan tokoh 

ulama klasik timur tengah bermadzhab Hambali. Sedangkan Syaikh Ibnu Jama’ah 

merupakan tokoh ulama yang bermadzhab Syafi’i. 

Kalangan ulama yang bermadzhab Hambali, seperti Syaikh al-Zarnuji menjadikan 

seseorang yang sedang menuntut ilmu harus bersikap tawakkal, tawadlu’ dan 

ta’dhim terhadap guru, kitab, serta pengarang kitab yang sedang dipelajarinya, 

karena itu merupakan bentuk pengagungan terhadap ilmu. Sehingga misalnya 

dalam proses belajar mengajar itu jarang terjadi adanya dialog maupun diskusi 

antara guru dengan murid, lebih terkesan kaku. Sedangkan KH. Hasyim Asy’ari 

begitu terbuka terhadap para murid yang ingin berdialog langsung terkait isi kajian 



yang sedang di bahas, sehingga menjadikan murid itu tidak hanya berfikir secara 

tekstual, tetapi juga kritis secara kontekstual. 

Sedangkan Syaikh Ibnu Jama’ah merupakan ulama bermadzhab Syafi’i, tetapi kitab 

Tazkirat al-Shaml wa al-Mutakallim merupakan rangkuman dari dua kitab tasawuf. 

Jadi kitab etika pendidikan tersebut lebih condong ke masalah-masalah tasawuf. 

Akan tetapi pembahasan etika dalam kitab tersebut sangat kritis terhadap realita 

sosial-budaya masyarakat pada waktu itu, sehingga kitab tersebut sangat cocok 

untuk dijadikan acuan dalam pendidikan. 

Peneliti : Alasannya kenapa K.H. M. Hasyim Asy’ari bermadzhab Syafi’i? 

Informan : Karena pada saat K.H. M. Hasyim Asy’ari belajar di Haramain (Makkah-

Madinah), waktu itu madzhab yang digunakan di wilayah tersebut adalah madzhab 

Syafi’i dan sebagian bermadzhab Hambali. Semisal pada saat itu beliau belajarnya 

di Irak mungkin madzhab yang diikuti adalah madzhab Maliki. Makanya di 

Haramain pada saat itu ada istilah jaringan ulama Bilad al-Jawi (wilayah 

nusantara) yang sedang belajar di sana, bahkan sebagian besar ulama nusantara 

seperti Syaikh Khatib Minangkabau, Syaikh Nawawi Banten, Syaikh Mahfuz 

Termas-Pacitan, hingga K.H. M. Hasyim Asy’ari pernah menjadi imam dan guru 

besar di sana. Sehingga ketika para ulama Nusantara itu kembali ke tanah air, 

madzhab yang dipegang adalah madzhab Syafi’i. Ketika pada tahun 1920-an, 

gerakan puritan wahabi menumbangkan serta mengganti pemerintahan serta ajaran 

yang mayoritas dikuasai kalangan Sunni bermadzhab syafi’i. Akhirnya sampai 

sekarang Negara Arab mayoritas bermadzhab Hambali atau puritan, dan tokoh-

tokoh yang dijadikan acuan seperti Ibnu Taimiyah, Ibnu Qoyyim, dll. 



Peneliti : Lalu apakah K.H. Hasyim Asy’ari pada waktu belajar di Haramain hanya mengkaji 

keilmuan madzhab syafi’i saja? 

Informan : Tidak, beliau kajiannya tidak hanya madzhab syafi’i saja, tetapi juga mempelajari 

madzhab-madzhab lain seperti madzhab Maliki, Hanafi, dan Hambali. Sebenarnya 

pemikiran beliau sangat integratif terhadap empat madzhab tersebut. Cuma, karena 

mayoritas masyarakat di Indonesia bermadzhab syafi’i, jadi beliau juga 

menggunakan madzhab tersebut. Misalnya masyarakat di Indonesia menggunakan 

madzhab selain syafi’i, beliau juga akan menggunakan madzhab yang dipegang 

mayoritas masyarakat, jadi menyesuaikan geografisnya. 

Peneliti : Apakah etika terhadap buku dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim masih 

relevan dengan konteks sekarang ini? Misalnya di pesantren. 

Informan : Sebenarnya hal tersebut tergantung corak serta kondisi budaya yang ada di tiap-

tiap pesantren. Antara pesantren salaf dengan pesantren modern atau semi-modern 

cara memperlakukan kitab/buku berbeda. Bahkan di pesantren salaf di tiap daerah 

cara penghormatan terhadap kitab juga berbada-beda. Misalnya pesantren salaf di 

Sarang-Rembang karena pemikirannya sangat kritis jadi penghormatan terhadap 

buku tidak terlalu diperhatikan. Sedangkan pesantren salaf di Magelang yang 

pemikirannya masih sedikit kaku, cara memperlakukan kitabnya sangat tinggi, 

artinya penghormatan terhadap kitab sangat tinggi. Apalagi pesantren modern, cara 

penghormatan terhadap kitab juga tidak terlalu diperhatikan. Tetapi masing-masing 

pesantren mempunyai cara pengagungan sendiri-sendiri terhadap kitab, sesuai etika 

pendidikan yang dipelajari. 



Peneliti : Kemudian menurut bapak, apakah ada perbedaan dalam pemaknaan antara kitab 

dengan buku? 

Informan : Jelas ada perbedaan dalam pemaknaan antara kitab dengan buku. Kitab itu 

merupakan karangan yang mempunyai nilai sakral. Sedangkan buku hanya memuat 

bahasa latin yang posisinya tidak bisa disamakan dengan kitab yang memiliki 

kemuliaan, meskipun kitab tersebut dibuat dengan bahasa pegon (huruf arab 

berbahasa jawa atau melayu). Meskipun al-Qur’an itu ditulis menggunakan bahasa 

latin tetap tidak dapat dibandingkan dengan posisi kitab karya para ulama. Bahkan 

waktu zaman penjajahan Belanda, pihak Belanda gencar-gencarnya membuat buku 

berbahasa latin yang kemudian disebar untuk dikaji oleh orang-orang pribumi. 

Maka K.H. M. Hasyim Asy’ari juga membuat banyak kitab berbahasa pegon dan 

arab sebagai bentuk perlawanan terhadap belanda yang sedang menancapkan 

budaya westternisasi di Indonesia. Pada saat itu Belanda memang melarang 

kalangan ulama dan santri untuk membuat atau mempelajari kitab-kitab agama.      
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